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MASYARAKAT TIONCHOA DI KELURaHAL PANDEAN
KECAMATAN TAMAN KODYA MADIUN

A. Kondisi Masvarskat di Kelurahan Pandean Kecamatan Taman

Kodva Madiun.

Kelurahan Pandean adalsh termasuk wilayah keca-
matan Taman kodya Madiun propinsi Jawa Timur, ysng ter-
letak sekitar 1,23 km sebelah selatan dari kabupaten
Madiun, kelurahan Pandean berjarak 2,8 km dari pusat
pemerintahan kecamatan Taman, berjarak 193 km dari ibu-

kota propinsi Dati I Jawa Timur.

Kelurahan Pandean memiliki luas wilayeh 92 hektar

dengan batas wilayah

Sebelah Utara : Kelurshan Pangongangan
Sebelah Selatan : Kelurahan Demangan, Josenan
Sebelsh Barat : Kelurahan Nambangan Kidul dan

Kelurahan Nambangan Lor

Sebelah Timur : Kelurshan Taman Banjaregjo

Secara geografis Kelurahan Pandean terletak pada
ketinggian kursng lebih 63 meter diatas permuksan air
laut wilaysh ini bisa dikatakan dataran rendah dengan
suhu-udara rata-rata §g°c, Kelurahan Pandean  memiliki

tanah kering 5 hektar diantaranya 2 hektar tanah peka-



rangan, 1 hektar perladangan dan 2 hektar tanah tegalan.

Berdasarkan data kependudukan semester I Tahun

1995 / 1996, penduduk kelurshan Pandean berjumlah 7882
jiwa yang terdiri dari 3506 laki-laki dan 4376 perempuan
sedangkan menurut kewsrganegaraannya meliputi
Warga Negara Indonesiz laki-laki berjumlah 3335 jiws se-
dangksn “Warga Negara Indonesia perempusn berjumlsh 4222
Jiwa sedangksn Warga Negara Asing yang perempuan berjum-
lah 154 orang yang laki-laki berjumlah 177 orang, kese-
muanya itu memeluk berbagal macam agama yang meliputi

Islam : 3471 jiwa

Kristen : 1670 Jjiwa

Katholik : 1632 jiwa

Hindu : 188 jiwa

Budha : 921 jiwa

Mata pencaharian penduduk sebagian besar pegawal
swasta dan wiraswasta; untuk lebih jelasnye mekea akan
peneliti berikan tabel dari setting jumlah penduduk me-
nurut mata penceharizn, marilsh kita lihat tebel dibawah
ini :

TABEL I

Jumlah Penduduk Menurut iMata Pencesharian



No. Jenis Pekergjaan Jumlah
1. Karyawan, terdiri dari :
a. regawai Negeri Sipil 294 orang
b. ABRI 202 orang
c. Swasta 890 orang
2. VWiraswasta / Pedagang 551  orang
. Tani 10  orang
4. Pertukangan 160 orang
5. Buruh Tani 4 orang
6. Fensiunan 63 orang
7e Pemulung 5 orang
8. Jasa %35 orang

tor yang dapat digunakan mengukur sejauh mane tinggi ren

Sedangkan pendidikan merupakan salah satu indika-

Untuk

dahnya kemajuan dari suatu kelompok masyarakat.

lebih jelasnya, maks akan peneliti berikan tabel

setting pendidikan ini, yaeng terlihat seperti tabel

bawah ini

TABEL II

Jumlah Penduduk Menurut Lulusan

Pendidikan Umum

No. Pendidikan Umum Lulusan Pendidikan Umum
1. 3D, 742  orang
2. SMP / SLTP 805 orang




3. SMA / SLTA 560 orang

4, Akademi D 1 - D 2 200 orang
5. Sarjana S 1- S 3 159 orang
6. Pondok Pesantren 4 orang

Dari tabel diatas Jjumlah penduduk yang lulus
SMP menduduki peringkat paling atas dari jumlah lulu-
san yang ada, hal ini menunjukkan kesadaran orang tua
mereka bshwa pendidikan dasar diperlukan oleh anak-
anak mereke meskipun ada sebagian dari orang tua ansgk
yang tidak mampu menyekolahkan anaknya sampal tingkat

lanjut atas.

Pada saat ini kelurahan Pandean memiliki dua
buah gedung Taman Kanak-kanak, lima bush gedung sekulah
dasar, dua buah gedung SMTP, dua buah gedung SMTA,satu
buah gedung Universitas, maka dengan sarana pendidikan
yang memadai ini dapat menunjang kemajuan pendidikan
khususnya masyarzkat Kelurzhan Fandean dan masyarakat

Madiun psda umumnya.

Kalau dilihat dari date kependudukan - semester
sati Tahun 1995 / 1996 di kelurahan Pandean terdapat
Warga Negara Asing yang berjumlah 325 jiwa kesemuanya

itu tentunya memeluk bernagai agama den mempunyal mata

pencasharian yang berbeda-beda Jjuga ada yang berdagang

juga ada yang menjadi pegawai swasta.



Kehadiran masyarskat Tionghoa ditengzah-tengsah
masyarakat Indonesia pads umumnya dan masyarakat
kelurahan Pandean kecamatan Taman kodya Madiun pada
khususnya merupakan suetu kenyataan. Kehadiran dan
kehidupan masyarakat Tionghoa di kelurehan Pandean
kecamatan Taman kodys Madiun tidak dapat dipisahkan
dengan kehadiran dan kehidupan masyarakat Tionghoa
pada umumnys, mereka memiliki kesamesan etnis,meskipun
diantara mereka terdapat perbedaan ras suku bangsa dan
bebahasa.

Orang Tionghoa yang datang pertama kali di In-

donesia adalah seorang Pendeta beragama Budha yang
bernama Fahien, ia singgah di pulsu Jawa tahun

413 M, yang pada waktu itu belum ada seorangpun
orang Tionghoa di Jawa, baru pada tahun 1412 sebu

ah armada di Cina dibawsh pimpinan laksmana
Chen ho datang dipulsu Jawa dan singggah di
Semarang dan di Madura, menurut Chen ho orang

Tionghoa yang datang di Indonesia dan tinggal di
pulau Jawa berpusat di kota-mota pantai seperti
Surabaya,Tuban dan Gresik. 1

Dilihat dari pertame kali orang-orang Tionghoa
yang dstang di Indonesies melzlui pulau Jawe yang ber-
pusat di kota-kota pantai, namun dengan cepat sekali
orang-orang Tionghoa tersebut tersebar keseluruh ke-

pulauan di Jawa ini, tidak terkecuali sampai berkem

1 Hidayat ZM. Masysrakat dan Kebudayaan Cina
di Indonesia, Bandung, 1984, hal., 73-74.




bang di kota Madiun khususnya di kelurahan Pandean

kecamatan Taman kodya Madiun.

Meski kehadiran orang Tionghoa ini merupakan
kenyataan dan telsh banyak bergaul dengan masyarakat
Indonesia yang lain dan paling sedikit ada empat

bahasa dan empat suku bangsa, namun dalam pandangan

orang Indonesia pada umumnya mereka hanya mengenal
dan membagi dua golongan szja yaitu : Tionghoa Totok

dan Tionghoa peranakan.2

Namun apabils dilihat dari kenyataan di lapa-
ngan orang-orang Tionghoa peranakan pada umumnya telah
berorientasi ke Indonesia maksudnya ia mempersatukan
diri dengan tempat kelahiran mereka yaitu dilndonesia
ia tidak berorientasi lagi dengan negaranys yaitu di
Cina tempat asal usul nenek moyangnya, bagi = mereka
pembagian menurut bshsa tidek relevan lagi karena me-

reka sebagia tidak lagi berbicara bahasa Cina.

Meskipun demikian perkembangan selanjutnya da-
pat dicatat bahwa generasi muda Tionghoa terutama
golongan intelektual yang bersifat progesif ba-
nyak juga yang teleh melakukan assimilasi, hal ini
terjadi dengen catatan bahwa kedua-duanya beraga-
mz ejenis, seperti sama-sama beragama Ketholik
sama-sama bersgams Protestan atau sama-sema bera-
gama Islam.3

2 Koentjoro Ningrat, Manusia dan Kebudayaan di
Indonesia, Bandung, 1984, hal., 357.

5 Hidayat 2M., op.cit., hal., 132.



Oleh k-renas itu banysknya proses pembudayzan dan
penyesuzian dengan budaya setempat banyak sekali di
Indonesia orang yang disnggap Tionghoa ternyata apabi-
la dilihat dari segi garis keturunannya ternyata dia
bisa dibilang bukanlah orang Tionghoa bahkan dia me-
nganggap dirinya orang Indonesia asli, selain itu  ba-
nyak pula orang Tionghoa ternyata tidak bisa Dberbahasa
Tionghoa dan ia telah melepaskan pemujaan terhadap
nenek moyasngnya bahkan mereka menolak sama sekalil warga

negara Tionghoa.

Mereka yang melakukan assimilasi yang beragama
Islam masih sedikit sek2li, kelaupun terjadi assimilasi
ini hanya terbates pede anak laki-laki yang dalam struk
tur keluarga Tionghoa paling berkuasa dan bebas Jika

dibandingkan dengan anak wanitanya.

Sedangkan dalam bidang ekonomi masyarakat Tiong-
hoa ini memiliki peranan yang cukup penting, sebab ka-

lau kita melihat orang Tionghoa yang pertama datang di

pulau jawa berpusat di kota-kota pinggir pantai atau
pelabuhan, dengan demikian orang Tionghoa di daerah
semacam itu kegiatan ekonominya banyak dalam bidang

perdagangan, terutsms dalam fungsi sebagal pedagang pe-
rantara, begitu jugs dengan orang Tionghoa ysng bercda
di kelurahan Pandean kecamatan Taman kodya Madiun tidak

lepas dari usaha perdagangsn Jjuga.



Sebagaimana mereka adalah orang-orang suku
Hokkian, yang disamping sebagal pedsgang Jjuga banyak
yang menjadi pengusaha industri kecil, disamping itu
juga banyak orang-orang Canton yang umumnya mereka da-
tang dengan ketrampilan yang luar biasa untuk bertukang

dan berusaha dalam bidang industri.

Mereka menempatkan dirinya di kota-kota sebagai
tukang-tukang yang mahir, pekerja mesin, pemilik toko
besi dan industri kecil dissmping sebagai pemilik res-
toran atsu hotel. Jumlsh mereka relatif kecil jika di
bandingkan dengan orang-orang Hokkian, dan mereka ter-

sebar secara tidak proposional. -

Ditinjau dari segi kewarganegaraan masyarakat
Tionghoa di kelurahan Pandean kecamatan Taman kodya
Madiun telah banyak yang menjadi Warga Negara Republik
Indonesia dan dari segi catatan kependudukan telah
memiliki persamaan dalam arti tidak dibedakan dengan
Warga Negara Indonesia yang lain ( Indonesia asli) ka-
rena memang tidak dibedakan, oleh karena itulsh  maka

sulit untuk mengetahui berapa Jjumlah mereka saat ini.

Kehidupan Beragama Masyarakst Tionghoa di Kelurahan

Pandean Kecamatan Taman Kodya Madiun.

Dalam kehidupan keagamaan masyarakat Tionghoa

di kelurahan Pandean kecamatan Taman kodya Madiun



memiliki anggepan bahwa agama orang Tionghoa
hanya Khong hu cu, padahal agama mereka adalah segala
agama yang dipeluk, yang tumbuh dan berkembang serta
menjiwai tumbuhnya kebudeyasan dan berbagai adat istia-
dat Tionghoa; jadi agame mereka bukan hanya Khong hucu
tapi agama-agama besar yang lain, yaitu : Budha; Kris
ten, Islam. Memang masyarakat Tionghoa kebanyskan me-
meluk salah satu agsma Khong hu cu, Budha atau Tao, na
mun karena adat masyarakast Tionghoa sangat memuliskan
leluhurnya sehingga ketiga sgama tersebut memiliki ke-

pentingan yang sama guna menjunjung tinggi leluhurnya.

Oleh karena itulsh ketiga agama tersebut dipe-
luk secara bersama-sama dalam perkumpulan Tri Darma

( Sam Kauw Hwee ) atau tiga ajaran.

Dengan demikian dapat dilihat bshwa masyarakat
Tionghoa ternyata bukan penganut agama atau pemeluk
ajaran atau kepercayaan yang bersifat fanatik, sebab
religi orang-orang Tionghoa sangat erat hubunganya
dengan keluarga dimana upacar-upacara keagamaan dila-
kukan di rumah-rumah. Memsng sejak dahulu masyarakat
Tionghoa telah memiliki fariasi yang besar dalam sistim

kepercayaannya.

4 Koentjoroningrat, op.cit., hal., 3€7.



